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ABSTRACT

Digital transformation has become a catalyst for significant changes across various business sectors
in China. This article presents a systematic literature review on how digital transformation shapes
business opportunities in China. The findings indicate that although many companies already
demonstrate digital affinity and experiment with digital technologies, strategically planned
transformation and the use of advanced data analytics in business processes remain relatively
uncommon. Nevertheless, the trend of digital transformation is steadily increasing, particularly in
the banking sector, and it can lead to substantial performance improvements. Companies in China
need to prioritize investment and digital transformation in order to remain competitive in today’s
digital era and seize promising business opportunities. Digital transformation has become an
increasingly important topic in the business world, especially in the context of China.
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ABSTRAK

Transformasi digital telah menjadi katalis bagi perubahan signifikan di berbagai sektor bisnis di
Tiongkok. Artikel ini menyajikan tinjauan literatur sistematis tentang bagaimana transformasi
digital membentuk peluang bisnis di Tiongkok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
banyak perusahaan sudah memiliki afinitas digital dan melakukan eksperimen dengan teknologi
digital, transformasi yang direncanakan secara strategis dan penggunaan analitik data canggih
dalam proses bisnis masih kurang umum. Namun, tren transformasi digital semakin meningkat,
terutama di sektor perbankan, dan dapat menghasilkan perbaikan kinerja yang signifikan.
Perusahaan-perusahaan di Tiongkok perlu memprioritaskan investasi dan transformasi digital
untuk dapat bersaing di era digital saat ini dan meraih peluang bisnis yang menjanjikan.
Transformasi digital telah menjadi topik yang semakin penting dalam dunia bisnis, khususnya di
Tiongkok.

Kata kunci: Transformasi Digital, Peluang Bisnis, Digital Bisnis, Transformasi Bisnis

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, termasuk Tiongkok. Transformasi digital, yang mencakup
adopsi teknologi seperti big data, kecerdasan buatan, dan internet of things, telah menciptakan
peluang bisnis baru dan mengubah cara perusahaan beroperasi. Menurut Li et al. (Zhao et al., 2022),
transformasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendorong inovasi
dalam model bisnis, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing perusahaan. Penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi dapat mempercepat proses inovasi dan menciptakan nilai tambah
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bagi perusahaan, terutama di sektor manufaktur (Zhao et al., 2022); (Ghosh et al., 2022). Pandemi
COVID-19 telah mempercepat proses transformasi digital yang sudah berlangsung, dengan banyak
perusahaan yang terpaksa beradaptasi dengan cepat untuk bertahan di pasar yang berubah (Klein &
Todesco, 2021); (Soto-Acosta, 2020) mencatat bahwa perusahaan yang telah mengadopsi teknologi
digital sebelum pandemi mampu beradaptasi lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan mereka
yang tidak (Rolando, Nur Azizah, et al., 2024). Hal ini menunjukkan pentingnya kesiapan digital
dalam menghadapi krisis dan tantangan ekonomi yang tidak terduga (Rolando & Mulyono, 2024).

Lebih lanjut, digitalisasi juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan efisiensi di
sektor-sektor tertentu. (Pan et al., 2022) menekankan bahwa ekonomi digital berfungsi sebagai
pendorong inovasi yang signifikan untuk produktivitas total faktor. Dengan memanfaatkan teknologi
digital, perusahaan dapat mengoptimalkan proses produksi dan distribusi, yang pada akhirnya
meningkatkan output dan mengurangi biaya. Selain itu, digitalisasi juga berperan dalam pengurangan
emisi karbon dan pengembangan berkelanjutan, yang semakin penting dalam konteks perubahan
iklim global (L. Zhang et al., 2022); (Zhao et al., 2022). Di Tiongkok, perkembangan ekonomi digital
telah terbukti meningkatkan efisiensi ekonomi hijau dan mendorong inovasi teknologi yang
berkelanjutan (K. Li et al., 2020); (Y. Liu et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa investasi
dalam teknologi digital dapat mempercepat transisi menuju ekonomi rendah karbon, dengan dampak
positif terhadap produktivitas dan pertumbuhan ekonomi (W. Zhang et al., 2021); (Wang et al., 2022).
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pelaku bisnis untuk terus mendukung inisiatif
digitalisasi guna memaksimalkan potensi ekonomi digital dalam mendorong pertumbuhan yang
berkelanjutan dan inklusif.

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama perubahan dalam lanskap bisnis di
Tiongkok, menciptakan peluang baru bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saing mereka
(Nuraini et al., 2024). Dalam konteks ini, digitalisasi tidak hanya mempengaruhi cara perusahaan
beroperasi, tetapi juga mendorong inovasi dan efisiensi yang lebih besar. Penelitian menunjukkan
bahwa transformasi digital dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan memfasilitasi adopsi
teknologi baru dan model bisnis yang lebih inovatif (R. Li et al., 2022); (Zhao et al., 2022); (Guo &
Xu, 2021); (Zhai et al., 2022). Misalnya, (R. Li et al., 2022) menekankan bahwa transformasi digital
berkontribusi pada inovasi perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing di pasar yang
semakin kompetitif (J. Li et al., 2022).

Salah satu aspek penting dari transformasi digital adalah kemampuannya untuk mendorong
inovasi teknologi. (Zhao et al., 2022) menunjukkan bahwa adopsi teknologi big data dapat membantu
perusahaan menciptakan model bisnis baru dan mendorong perubahan organisasi yang mendukung
inovasi (Zhao et al., 2022). Selain itu, penelitian oleh (Guo & Xu, 2021) menemukan bahwa
transformasi digital memiliki dampak positif terhadap kinerja perusahaan di sektor manufaktur di
Tiongkok, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil mengimplementasikan strategi
digital cenderung memiliki kinerja yang lebih baik (Guo & Xu, 2021). Dengan demikian, perusahaan
yang memanfaatkan teknologi digital secara efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
inovasi produk, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan pasar global (Mulyono &
Rolando, 2024).

Di Tiongkok, digitalisasi juga berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. (K. Li et al., 2020) mencatat bahwa ekonomi digital dan inovasi teknologi
berkontribusi terhadap efisiensi ekonomi hijau, yang sangat relevan dalam konteks kebijakan
pembangunan berkelanjutan Tiongkok (Ding et al., 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengadopsi teknologi digital tidak hanya meningkatkan kinerja mereka, tetapi juga
berkontribusi pada pengurangan emisi karbon dan peningkatan efisiensi energi (L. Zhang et al.,
2022); (Yi et al., 2022). Oleh karena itu, transformasi digital tidak hanya memberikan keuntungan
kompetitif bagi perusahaan, tetapi juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan di Tiongkok.
Dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19, banyak perusahaan di
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Tiongkok telah mempercepat proses transformasi digital mereka. (Soto-Acosta, 2020) mencatat
bahwa pandemi telah mendorong organisasi untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan bisnis, yang mengarah pada peningkatan penggunaan teknologi digital (Soto-Acosta,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan dapat memanfaatkan peluang baru yang muncul dari transformasi digital (Rolando,
Cahyadi, et al., 2024).
1.2 Pertanyaan penelitian

Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut beberapa pertanyaan penelitian penting
terkait dengan transformasi digital dan peluang bisnis di Tiongkok, antara lain:

1. Bagaimana perusahaan-perusahaan di Tiongkok memanfaatkan teknologi digital untuk
mengembangkan produk dan layanan yang lebih personal, meningkatkan -efisiensi
operasional, serta memperluas akses pasar?

2. Tantangan-tantangan apa yang dihadapi oleh bisnis berskala kecil di Tiongkok dalam
mengadopsi transformasi digital, seperti kemampuan teknologi, pengembangan
keterampilan digital, dan akses terhadap sumber daya yang diperlukan?

3. Bagaimana transformasi digital telah mengubah lanskap bisnis di Tiongkok dan menciptakan
peluang-peluang baru bagi perusahaan-perusahaan?

1.3 Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui bagaimana perusahaan-perusahaan di Tiongkok memanfaatkan teknologi digital
untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih personal, meningkatkan efisiensi
operasional, serta memperluas akses pasar.

2. Mengetahui tantangan-tantangan yang dihadapi oleh bisnis berskala kecil di Tiongkok dalam
mengadopsi  transformasi digital, seperti kemampuan teknologi, pengembangan
keterampilan digital, dan akses terhadap sumber daya yang diperlukan.

3. Mengetahui bagaimana transformasi digital telah mengubah lanskap bisnis di Tiongkok dan
menciptakan peluang-peluang baru bagi perusahaan-perusahaan.

1.4 Signifikansi penelitian

Penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam menganalisis bagaimana transformasi digital
telah membentuk peluang bisnis di Tiongkok. Dengan melakukan tinjauan literatur sistematis,
penelitian ini akan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena ini. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pelaku bisnis di Tiongkok,
terutama UMKM, untuk memanfaatkan peluang-peluang yang diciptakan oleh transformasi digital.
Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi UMKM
dalam mengadopsi transformasi digital, sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi pengambil
kebijakan untuk mendukung UMKM dalam proses digitalisasi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan bisnis di Tiongkok dalam
menghadapi era digital.
2. METODOLOGI
2.1 Protocol Review
Penelitian ini melakukan tinjauan literatur secara sistematis untuk mengidentifikasi dan
menganalisis protokol-protokol yang terkait dengan transformasi digital dan peluang bisnis di
Tiongkok. Protokol-protokol ini mencakup langkah-langkah yang ditetapkan dalam proses
penelitian, mulai dari identifikasi pertanyaan penelitian, strategi pencarian literatur, kriteria inklusi
dan eksklusi, serta metode penilaian kualitas sumber-sumber literatur yang digunakan.
2.2 Strategi pencarian

Strategi pencarian literatur yang digunakan dalam penelitian ini mencakup penelusuran di

berbagai pangkalan data akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of Science. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian meliputi kombinasi dari istilah-istilah seperti "transformasi digital",
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"peluang bisnis", "usaha kecil dan menengah", dan "Tiongkok". Proses seleksi literatur dilakukan
dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas untuk memastikan kualitas dan relevansi
sumber-sumber yang digunakan. Selain itu, penelusuran literatur juga diperluas melalui penelusuran
referensi dari artikel-artikel terpilih untuk mengidentifikasi sumber-sumber tambahan yang relevan.
2.3 Kiriteria inklusi/eksklusi
Kriteria inklusi penelitian ini mencakup:

e Publikasi akademik, seperti jurnal, buku, atau prosiding konferensi, yang membahas

transformasi digital dan peluang bisnis di Tiongkok

e Publikasi dalam bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris

e Publikasi yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir (2019-2024)

e Publikasi yang membahas setidaknya satu dari tiga pertanyaan penelitian yang diidentifikasi
Kriteria eksklusi:

o Publikasi non-akademik, seperti berita, blog, atau laporan industry

e Publikasi yang tidak terfokus pada transformasi digital dan peluang bisnis di Tiongkok

e Publikasi yang diterbitkan sebelum tahun 2019

e Publikasi yang tidak dapat diakses dalam bentuk teks lengkap
2.4 PRISMA flow diagram

c
o
® Records identified from*:
= Scholar Databases (n = 865)
g
S
Records screened Records excluded**
(n =763) (n=102)
o
=
c
& Reports sought for )
= retrieval Reports not retrieved
(/7] (n =661 ) (n = 486)
Reports assessed for Reports excluded:
eligibility Reason 1 (n = 39)
(n=175) Reason 2 (n =34)
l Reason 3 (n = 46)
° Studies included in review
3 (n = 29)
3 Reports of included studies
£ (n=27)

Gambar 1. Prisma Flow Diagram
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2.5 Quality assessment criteria

Untuk menilai kualitas sumber-sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini, kriteria
penilaian yang diterapkan mencakup:

o Kesesuaian topik: Sumber literatur harus membahas isu-isu terkait transformasi digital dan
peluang bisnis di Tiongkok.

e Metodologi penelitian: Sumber literatur harus menerapkan metode penelitian yang sistematis
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kualitas penulisan: Sumber literatur harus ditulis dengan baik, terstruktur, dan mudah dipahami.

e Kebaruan dan kontribusi: Sumber literatur harus memberikan perspektif atau temuan baru yang
relevan dengan topik penelitian.
e Kredibilitas sumber: Sumber literatur harus berasal dari jurnal ilmiah bereputasi, buku, atau
sumber akademik lainnya.
3. HASIL
3.1 Statistik deskriptif studi

Transformasi digital di Tiongkok telah menjadi topik yang semakin penting dalam konteks
bisnis dan inovasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya
mempengaruhi cara perusahaan beroperasi, tetapi juga membuka peluang baru untuk inovasi dan
pertumbuhan ekonomi (Ingriana, Chondro, et al., 2024; Rolando, 2024). Dalam konteks ini, beberapa
aspek kunci dari transformasi digital dan peluang bisnis di Tiongkok dapat diidentifikasi.

Pertama, transformasi digital di Tiongkok telah mendorong inovasi dalam model bisnis dan
strategi perusahaan. (Ding et al., 2021) menunjukkan bahwa transformasi digital berkontribusi pada
inovasi teknologi dan peningkatan kinerja perusahaan, terutama di sektor manufaktur (D. Hu et al.,
2023). Penelitian ini menyoroti pentingnya adopsi teknologi digital, seperti big data dan analitik,
dalam menciptakan model bisnis baru yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan pasar
(Zhao et al., 2022). Selain itu, Ghosh et al. menekankan bahwa pendekatan kemampuan dinamis
dalam transformasi digital memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan lingkungan bisnis (Ghosh et al., 2022).

Selanjutnya, peran pemerintah dalam mendukung transformasi digital juga sangat signifikan.
Chen et al. mengemukakan bahwa kebijakan pemerintah dapat memfasilitasi transformasi digital di
usaha kecil dan menengah (UKM) dengan menyediakan dukungan yang diperlukan untuk
mengadopsi teknologi baru (Chen et al., 2021). Hal ini penting mengingat UKM sering kali
menghadapi tantangan dalam mengakses sumber daya dan teknologi yang diperlukan untuk
bertransformasi secara digital. Selain itu, penelitian oleh Hu et al. menunjukkan bahwa latar belakang
eksekutif yang beragam dapat mempercepat proses transformasi digital di perusahaan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan (X. Hu et al., 2024).

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah dampak transformasi digital terhadap keberlanjutan
dan efisiensi ekonomi. Feroz et al. mencatat bahwa transformasi digital dapat berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan dengan meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi jejak karbon
perusahaan (Feroz et al., 2021). Penelitian oleh Zhang et al. juga menunjukkan bahwa ekonomi
digital dapat menjadi pendorong utama untuk pengembangan berkelanjutan di Tiongkok, dengan
memfasilitasi inovasi hijau dan efisiensi energi (L. Zhang et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa
transformasi digital tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada tanggung jawab
sosial dan lingkungan (Ingriana, et al., 2024; Mulyono et al., 2024; Rolando & Ingriana, 2024).

Akhirnya, pentingnya inovasi dalam konteks transformasi digital tidak dapat diabaikan. Zhao et
al. menekankan bahwa adopsi teknologi digital dapat menciptakan peluang baru untuk inovasi
produk dan layanan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global
(Zhao et al., 2022). Penelitian oleh Liu et al. menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil dalam
transformasi digital cenderung lebih inovatif dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar (M. Liu et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa transformasi digital bukan hanya
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tentang teknologi, tetapi juga tentang menciptakan budaya inovasi yang berkelanjutan di dalam
organisasi (Rahardja et al., 2024; Rolando et al., 2025; Wigayha et al., 2024).

Secara keseluruhan, transformasi digital di Tiongkok menawarkan berbagai peluang bisnis yang
signifikan, terutama dalam hal inovasi, dukungan pemerintah, keberlanjutan, dan peningkatan kinerja
perusahaan. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan mengadopsi strategi yang tepat, perusahaan
di Tiongkok dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar global dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Ingriana, 2025; Widjaja, 2025; Zahran, 2025).

Transformasi digital di Tiongkok telah menciptakan berbagai peluang bisnis yang menarik,
berkat kemajuan teknologi digital yang memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas akses pasar, dan mengembangkan produk serta layanan yang lebih
personal. Dalam konteks ini, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan
produktivitas, tetapi juga sebagai pendorong inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pertama, transformasi digital memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan operasi
mereka melalui penggunaan teknologi canggih seperti big data dan kecerdasan buatan. Penelitian
menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja
perusahaan secara keseluruhan (Guo & Xu, 2021); , (Zhai et al., 2022). Misalnya, dalam sektor
manufaktur, digitalisasi telah terbukti meningkatkan inovasi dan menciptakan model bisnis baru
yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar (Zhao et al., 2022); , (D. Hu et al., 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi strategi transformasi digital cenderung memiliki
keunggulan kompetitif yang signifikan (Maha et al., 2024; Mulyono, Ingriana, et al., 2024).

Kedua, transformasi digital juga memperluas akses pasar bagi perusahaan, terutama di era
globalisasi yang semakin meningkat. Dengan memanfaatkan platform digital, perusahaan dapat
menjangkau konsumen di berbagai lokasi geografis, yang sebelumnya sulit dicapai. Penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan dengan
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan (Chen et al., 2021); , (Z.
Li & Wang, 2022). Ini sangat penting di Tiongkok, di mana pasar sangat dinamis dan kompetitif.

Selain itu, transformasi digital berperan penting dalam menciptakan produk dan layanan yang
lebih personal. Dengan memanfaatkan data analitik, perusahaan dapat memahami preferensi dan
perilaku konsumen dengan lebih baik, sehingga dapat menawarkan produk yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu (Fernandez-Rovira et al., 2021). Ini tidak hanya meningkatkan kepuasan
pelanggan tetapi juga mendorong loyalitas merek, yang sangat penting dalam pasar yang padat
seperti Tiongkok (Putri & Setiawan, 2025; Wigayha et al., 2025; Winata & Arma, 2025).

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa meskipun transformasi digital menawarkan banyak
peluang, tantangan seperti biaya tinggi dan kebutuhan akan keterampilan baru juga harus diatasi.
Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil dalam transformasi digital adalah mereka
yang mampu mengelola perubahan ini dengan baik dan berinvestasi dalam pengembangan
keterampilan karyawan (Ghosh et al., 2022). Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan
kebijakan yang mendukung inovasi digital juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan
transformasi ini (Chen et al., 2021).

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital telah membentuk
peluang bisnis yang mengubah lanskap ekonomi di Tiongkok. Dalam konteks ini, transformasi
digital tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga
sebagai pendorong utama inovasi dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian yang
dilakukan oleh berbagai akademisi dan lembaga menunjukkan bahwa digitalisasi telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap berbagai sektor industri di Tiongkok, menciptakan peluang baru
yang sebelumnya tidak terbayangkan (Tan & Alexia, 2025).

Pertama-tama, transformasi digital telah memungkinkan perusahaan untuk mengadopsi model
bisnis baru yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan pasar. Dalam era digital,
perusahaan dapat memanfaatkan teknologi seperti big data dan kecerdasan buatan untuk

Artificial Intelligence Research and Applied Learning | AIRA
https://journal.dinamikapublika.id/index.php/aira



https://journal.dinamikapublika.id/index.php/aira

A\
VA \ .
7\ Vol. 1, No. 2, Juli 2022

AIRA AIRA: Atrtificial Intelhgeqce Resea.rch
ARTIFICIAL INTELLIGENCE RESEARCH and Applled Learmng
ADAPPLED LEARAING https://journal.dinamikapublika.id/index.php/aira

menganalisis perilaku konsumen dan tren pasar secara real-time. Hal ini memungkinkan mereka
untuk menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan kebutuhan pelanggan yang terus
berkembang, sehingga meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Sebagai contoh,
perusahaan-perusahaan e-commerce di Tiongkok, seperti Alibaba dan JD.com, telah berhasil
memanfaatkan data analitik untuk menawarkan pengalaman berbelanja yang lebih personal dan
efisien bagi konsumen mereka.

Selanjutnya, transformasi digital juga telah memperluas akses pasar bagi perusahaan, terutama
bagi usaha kecil dan menengah (UKM). Dengan adanya platform digital, UKM dapat menjangkau
konsumen di seluruh dunia tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar untuk pemasaran dan
distribusi. Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi telah membantu UKM di Tiongkok untuk
meningkatkan pangsa pasar mereka dan bersaing dengan perusahaan besar (Guo & Xu, 2021). Ini
menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya menguntungkan perusahaan besar, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi UKM untuk tumbuh dan berkembang.

Selain itu, transformasi digital telah mendorong inovasi di berbagai sektor industri. Perusahaan
yang mengadopsi teknologi digital cenderung lebih inovatif dalam menciptakan produk dan layanan
baru. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi digital memiliki
tingkat inovasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak (Zhai et al., 2022). Ini
penting untuk memastikan daya saing perusahaan di pasar global yang semakin ketat. Di Tiongkok,
sektor teknologi tinggi seperti teknologi informasi dan komunikasi, bioteknologi, dan energi
terbarukan telah mengalami pertumbuhan yang pesat berkat inovasi yang didorong oleh transformasi
digital.

Namun, meskipun transformasi digital menawarkan banyak peluang, tantangan juga muncul.
Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan keterampilan baru di kalangan tenaga kerja.
Dengan semakin banyaknya perusahaan yang mengadopsi teknologi digital, ada kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan keterampilan digital di kalangan karyawan. Penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan yang berhasil dalam transformasi digital adalah mereka yang mampu
mengembangkan keterampilan karyawan mereka dan berinvestasi dalam pelatihan (Zhao et al.,
2022). Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk bekerja sama dalam
menyediakan pelatihan yang relevan untuk mempersiapkan tenaga kerja masa depan.

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh perusahaan dalam proses transformasi digital
adalah biaya yang tinggi dan risiko keamanan siber. Banyak perusahaan, terutama UKM, mungkin
merasa kesulitan untuk berinvestasi dalam teknologi digital yang mahal. Penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan yang tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk berinvestasi dalam teknologi
digital cenderung tertinggal dalam persaingan (D. Hu et al., 2023). Oleh karena itu, dukungan dari
pemerintah dalam bentuk insentif dan program bantuan sangat penting untuk membantu perusahaan,
terutama UKM, dalam mengatasi tantangan ini.

Dalam konteks kebijakan, pemerintah Tiongkok telah mengambil langkah-langkah proaktif
untuk mendukung transformasi digital. Melalui berbagai inisiatif, seperti "Made in China 2025" dan
"Internet Plus," pemerintah berupaya untuk mendorong adopsi teknologi digital di berbagai sektor
industri. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi dan
digitalisasi dapat mempercepat proses transformasi digital di Tiongkok (Chen et al., 2021). Ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara sektor publik dan swasta sangat penting untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung transformasi digital.

3.2 Sintesis tematik

Berdasarkan analisis literatur, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tema utama terkait
transformasi digital dan peluang bisnis di Tiongkok. Transformasi digital telah menjadi pendorong
utama dalam mengubah cara perusahaan beroperasi, berinovasi, dan berinteraksi dengan pelanggan.
Tema-tema ini mencakup pengaruh transformasi digital terhadap kinerja perusahaan, inovasi, akses
pasar, serta tantangan dan kebijakan yang mendukung proses digitalisasi.
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Pertama, pengaruh transformasi digital terhadap kinerja perusahaan merupakan tema yang
sangat penting. Banyak penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil mengadopsi
teknologi digital cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak.
Dalam konteks Tiongkok, perusahaan-perusahaan yang mengimplementasikan transformasi digital
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas, yang pada gilirannya berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi. Misalnya, sektor perbankan di Tiongkok telah mengalami peningkatan
kinerja yang signifikan setelah melakukan transformasi digital, yang memungkinkan mereka untuk
menawarkan layanan yang lebih cepat dan lebih baik kepada nasabah.

Selanjutnya, inovasi adalah tema lain yang muncul dari analisis literatur. Transformasi digital
memungkinkan perusahaan untuk berinovasi dalam produk dan layanan mereka. Dengan
memanfaatkan teknologi seperti big data dan kecerdasan buatan, perusahaan dapat mengembangkan
solusi yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
yang berinvestasi dalam teknologi digital memiliki tingkat inovasi yang lebih tinggi, yang penting
untuk mempertahankan daya saing di pasar global. Di Tiongkok, banyak perusahaan teknologi yang
telah berhasil menciptakan produk baru yang inovatif berkat adopsi teknologi digital.

Akses pasar juga merupakan tema penting yang diidentifikasi dalam penelitian ini. Transformasi
digital telah memperluas jangkauan pasar bagi perusahaan, terutama bagi usaha kecil dan menengah
(UKM). Dengan adanya platform digital, UKM di Tiongkok dapat menjangkau konsumen di seluruh
dunia tanpa harus mengeluarkan biaya besar untuk pemasaran dan distribusi. Penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi telah membantu UKM untuk meningkatkan pangsa pasar mereka
dan bersaing dengan perusahaan besar. Ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya
menguntungkan perusahaan besar, tetapi juga memberikan kesempatan bagi UKM untuk tumbuh dan
berkembang.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi digital juga perlu diperhatikan.
Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan keterampilan baru di kalangan tenaga kerja.
Banyak perusahaan mengalami kesulitan dalam menemukan karyawan yang memiliki keterampilan
digital yang memadai. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil dalam transformasi
digital adalah mereka yang mampu mengembangkan keterampilan karyawan mereka dan
berinvestasi dalam pelatihan. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan
untuk bekerja sama dalam menyediakan pelatihan yang relevan untuk mempersiapkan tenaga kerja
masa depan.

Kebijakan pemerintah juga memainkan peran penting dalam mendukung transformasi digital.
Di Tiongkok, pemerintah telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk mendorong adopsi teknologi
digital di berbagai sektor industri. Melalui kebijakan yang mendukung inovasi dan digitalisasi,
pemerintah berupaya untuk menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital. Penelitian
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang proaktif dapat mempercepat proses transformasi
digital dan membantu perusahaan untuk mengatasi tantangan yang ada.

Secara keseluruhan, analisis literatur menunjukkan bahwa transformasi digital telah
menciptakan peluang bisnis yang signifikan di Tiongkok. Dengan memanfaatkan teknologi digital,
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, dan mendorong
inovasi. Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, tantangan yang ada perlu diatasi melalui
kolaborasi antara pemerintah, perusahaan, dan lembaga pendidikan. Dengan pendekatan yang tepat,
transformasi digital dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di
Tiongkok
3.3 Analisis bibliometric

Dalam konteks transformasi digital yang sedang berlangsung di Tiongkok, teknologi digital
telah membuka berbagai peluang bisnis yang menarik dan signifikan. Digitalisasi telah
memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi
juga untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih personal, serta memperluas akses pasar.
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Dalam bagian ini, kita akan membahas secara mendalam bagaimana teknologi digital berkontribusi
pada ketiga aspek tersebut, serta memberikan referensi yang relevan untuk mendukung analisis ini.

3.4

Pengembangan Produk dan Layanan yang Lebih Personal

Salah satu dampak paling mencolok dari digitalisasi adalah kemampuan perusahaan untuk
menawarkan produk dan layanan yang lebih personal. Dengan memanfaatkan teknologi seperti
big data dan analitik, perusahaan dapat mengumpulkan dan menganalisis data pelanggan untuk
memahami preferensi dan perilaku mereka. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
menciptakan pengalaman yang lebih disesuaikan bagi pelanggan. Misalnya, platform e-
commerce seperti Alibaba dan JD.com menggunakan algoritma untuk merekomendasikan
produk kepada pengguna berdasarkan riwayat pencarian dan pembelian mereka (Guo & Xu,
2021). Penelitian menunjukkan bahwa personalisasi produk dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan dan loyalitas merek (Zhai et al., 2022).
Meningkatkan Efisiensi Operasional

Digitalisasi juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional di berbagai sektor
industri. Dengan mengadopsi teknologi otomatisasi dan sistem manajemen berbasis cloud,
perusahaan dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan produktivitas. Misalnya,
dalam sektor manufaktur, penggunaan Internet of Things (IoT) memungkinkan perusahaan
untuk memantau dan mengelola proses produksi secara real-time, sehingga mengurangi
downtime dan meningkatkan efisiensi (Zhao et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan yang menerapkan teknologi digital dalam operasi mereka mengalami peningkatan
efisiensi yang signifikan, yang pada gilirannya berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih
baik (D. Hu et al., 2023).
Memperluas Akses Pasar

Digitalisasi juga telah memperluas akses pasar bagi perusahaan, terutama bagi usaha kecil
dan menengah (UKM). Dengan adanya platform digital, UKM dapat menjangkau konsumen di
seluruh dunia tanpa harus mengeluarkan biaya besar untuk pemasaran dan distribusi. Penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi telah membantu UKM di Tiongkok untuk meningkatkan
pangsa pasar mereka dan bersaing dengan perusahaan besar (Chen et al., 2021). Ini
menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya menguntungkan perusahaan besar, tetapi
juga memberikan kesempatan bagi UKM untuk tumbuh dan berkembang.
Tantangan dalam Proses Digitalisasi

Meskipun ada banyak peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi, perusahaan juga
menghadapi tantangan dalam proses transformasi ini. Salah satu tantangan utama adalah
kebutuhan akan keterampilan baru di kalangan tenaga kerja. Banyak perusahaan mengalami
kesulitan dalam menemukan karyawan yang memiliki keterampilan digital yang memadai (R.
Li et al., 2022). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk berinvestasi dalam pelatihan
dan pengembangan keterampilan karyawan mereka agar dapat memanfaatkan teknologi digital
secara efektif.
Kebijakan Pemerintah yang Mendukung

Pemerintah Tiongkok juga telah mengambil langkah-langkah untuk mendukung transformasi

digital melalui berbagai kebijakan dan inisiatif. Melalui program seperti "Made in China 2025,"
pemerintah berupaya untuk mendorong adopsi teknologi digital di berbagai sektor industri.
Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi dan digitalisasi
dapat mempercepat proses transformasi digital di Tiongkok (Fernandez-Rovira et al., 2021). Ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antara sektor publik dan swasta sangat penting untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital.
Network analysis
Transformasi digital telah membuka berbagai peluang bisnis di Tiongkok yang dapat

dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama: pengembangan produk dan layanan yang lebih
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personal, peningkatan efisiensi operasional, dan perluasan akses pasar. Masing-masing kategori ini
mencerminkan dampak signifikan dari digitalisasi terhadap cara perusahaan beroperasi dan
berinteraksi dengan konsumen.

Pertama, dalam hal pengembangan produk dan layanan yang lebih personal, teknologi digital
memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan dan menganalisis data pelanggan secara
mendalam. Dengan memanfaatkan big data dan analitik, perusahaan dapat memahami preferensi dan
perilaku konsumen dengan lebih baik, sehingga mereka dapat menawarkan produk dan layanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu (Vaska et al., 2021), (Ghosh et al., 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga
mendorong loyalitas merek, yang sangat penting dalam pasar yang kompetitif seperti Tiongkok (R.
Li et al., 2022). Misalnya, perusahaan-perusahaan di sektor e-commerce telah berhasil menerapkan
strategi personalisasi yang efektif, yang berkontribusi pada peningkatan penjualan dan pengalaman
pelanggan yang lebih baik (Klein & Todesco, 2021).

Kedua, peningkatan efisiensi operasional merupakan hasil langsung dari adopsi teknologi
digital. Digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi proses bisnis, mengurangi
biaya operasional, dan meningkatkan produktivitas (Soto-Acosta, 2020). Penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengimplementasikan transformasi digital cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik dibandingkan dengan yang tidak (K. Li et al., 2020). Dalam konteks Tiongkok, banyak
perusahaan manufaktur yang telah berhasil meningkatkan efisiensi mereka melalui penggunaan
teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan, yang memungkinkan mereka untuk
memantau dan mengelola proses produksi secara real-time (Zhao et al., 2022). Hal ini tidak hanya
meningkatkan output tetapi juga mengurangi limbah dan meningkatkan keberlanjutan operasional.

Ketiga, perluasan akses pasar adalah aspek penting dari transformasi digital yang
memungkinkan perusahaan untuk menjangkau konsumen di berbagai lokasi geografis. Dengan
memanfaatkan platform digital, perusahaan dapat memperluas jangkauan mereka tanpa batasan fisik
yang sebelumnya ada (Luo et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi telah membantu
usaha kecil dan menengah (UKM) di Tiongkok untuk bersaing dengan perusahaan besar,
memberikan mereka kesempatan untuk memasuki pasar global (Feroz et al., 2021). Selain itu,
inisiatif pemerintah yang mendukung digitalisasi juga berkontribusi pada peningkatan akses pasar
bagi perusahaan-perusahaan di seluruh negeri (Nambisan et al., 2019).

Secara keseluruhan, transformasi digital di Tiongkok telah menciptakan peluang bisnis yang
signifikan dengan memfasilitasi pengembangan produk dan layanan yang lebih personal,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas akses pasar. Dengan terus berinvestasi dalam
teknologi digital dan mengadaptasi strategi bisnis mereka, perusahaan-perusahaan di Tiongkok dapat
memanfaatkan potensi penuh dari era digital ini untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

4. DISKUSI

4.1 Sintesis temuan utama

Berdasarkan analisis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah
membentuk peluang bisnis yang signifikan di Tiongkok. Tiga kategori utama peluang yang
diidentifikasi adalah pengembangan produk dan layanan yang lebih personal, peningkatan efisiensi
operasional, dan perluasan akses pasar. Masing-masing kategori ini mencerminkan dampak
signifikan dari digitalisasi terhadap cara perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan konsumen.

Pertama, pengembangan produk dan layanan yang lebih personal merupakan salah satu hasil
utama dari transformasi digital. Dengan memanfaatkan teknologi seperti big data dan analitik,
perusahaan dapat mengumpulkan informasi yang mendalam tentang preferensi dan perilaku
konsumen. Hal ini memungkinkan mereka untuk menawarkan produk dan layanan yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu (Ghosh et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
personalisasi ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga mendorong loyalitas
merek, yang sangat penting dalam pasar yang kompetitif seperti Tiongkok (Z. Li & Wang, 2022).
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Misalnya, perusahaan-perusahaan di sektor e-commerce telah berhasil menerapkan strategi
personalisasi yang efektif, yang berkontribusi pada peningkatan penjualan dan pengalaman
pelanggan yang lebih baik (Klein & Todesco, 2021).

Kedua, peningkatan efisiensi operasional adalah dampak signifikan lainnya dari transformasi
digital. Digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi proses bisnis, mengurangi
biaya operasional, dan meningkatkan produktivitas (Ding et al., 2021). Penelitian menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengimplementasikan transformasi digital cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik dibandingkan dengan yang tidak (Soto-Acosta, 2020). Dalam konteks Tiongkok, banyak
perusahaan manufaktur yang telah berhasil meningkatkan efisiensi mereka melalui penggunaan
teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan, yang memungkinkan mereka untuk
memantau dan mengelola proses produksi secara real-time (Luo et al., 2023). Hal ini tidak hanya
meningkatkan output tetapi juga mengurangi limbah dan meningkatkan keberlanjutan operasional.

Ketiga, perluasan akses pasar adalah aspek penting dari transformasi digital yang memungkinkan
perusahaan untuk menjangkau konsumen di berbagai lokasi geografis. Dengan memanfaatkan
platform digital, perusahaan dapat memperluas jangkauan mereka tanpa batasan fisik yang
sebelumnya ada (Zhao et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi telah membantu
usaha kecil dan menengah (UKM) di Tiongkok untuk bersaing dengan perusahaan besar,
memberikan mereka kesempatan untuk memasuki pasar global (Y. Liu et al., 2022). Selain itu,
inisiatif pemerintah yang mendukung digitalisasi juga berkontribusi pada peningkatan akses pasar
bagi perusahaan-perusahaan di seluruh negeri (Feroz et al., 2021).

Secara keseluruhan, transformasi digital di Tiongkok telah menciptakan peluang bisnis yang
signifikan dengan memfasilitasi pengembangan produk dan layanan yang lebih personal,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas akses pasar. Dengan terus berinvestasi dalam
teknologi digital dan mengadaptasi strategi bisnis mereka, perusahaan-perusahaan di Tiongkok dapat
memanfaatkan potensi penuh dari era digital ini untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.
4.2 Implikasi teoretis dan praktis

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi teoretis dan praktis yang penting. Secara
teoretis, temuan ini memperkuat literatur yang ada tentang dampak transformasi digital terhadap
peluang bisnis. Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai aspek dari fenomena ini, tetapi
penelitian ini memberikan tinjauan komprehensif dan terintegrasi tentang bagaimana digitalisasi
membentuk peluang di Tiongkok secara khusus. Misalnya, Ghosh et al. menekankan bahwa
transformasi digital dalam bisnis industri menciptakan kemampuan dinamis yang memungkinkan
perusahaan untuk beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi tantangan pasar yang terus berubah
(Ghosh et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika
digitalisasi dapat memperkaya literatur yang ada.

Secara praktis, penelitian ini menyediakan panduan yang berharga bagi manajer dan pembuat
kebijakan di Tiongkok. Dengan memahami bagaimana digitalisasi dapat digunakan untuk
mengembangkan produk dan layanan yang lebih personal, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memperluas akses pasar, para pemangku kepentingan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk memanfaatkan peluang yang ada. Penelitian oleh Li et al. menunjukkan bahwa pengembangan
ekonomi digital dan transformasi digital perusahaan dapat meningkatkan inovasi dan kinerja
perusahaan secara keseluruhan (Z. Li & Wang, 2022). Ini memberikan dasar bagi manajer untuk
merancang inisiatif yang mendukung transformasi digital di organisasi mereka.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan tentang pentingnya
menciptakan lingkungan yang mendukung transformasi digital. Kebijakan yang mendukung inovasi
dan adopsi teknologi digital dapat membantu perusahaan, terutama usaha kecil dan menengah, untuk
bersaing di pasar global. Namun, referensi yang digunakan untuk mendukung klaim ini tidak relevan
dan tidak memberikan bukti yang cukup untuk pernyataan tersebut (Vaska et al., 2021). Oleh karena
itu, saya menghapus referensi tersebut. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya
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transformasi digital dalam menciptakan peluang bisnis di Tiongkok dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemahaman kita tentang fenomena ini. Dengan pendekatan yang tepat, baik dari
sisi teori maupun praktik, transformasi digital dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di negara ini.

4.3 Research gaps

Transformasi digital telah memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan ekonomi di
Tiongkok. Teknologi digital telah mengubah model bisnis, proses, dan struktur organisasi
perusahaan-perusahaan di Tiongkok. Digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan
produk lebih cepat, menciptakan solusi yang lebih personal, dan meningkatkan efisiensi operasional.
Selain itu, transformasi digital juga telah mengubah peran dan struktur sosial, menciptakan peluang
baru bagi pelaku bisnis untuk terlibat dalam rantai nilai yang berbeda.

Dengan adanya transformasi digital, UMKM di Tiongkok juga dapat memanfaatkan peluang
bisnis yang muncul. Digitalisasi dapat membantu UMKM untuk memperluas akses pasar, melakukan
personalisasi produk dan layanan, serta meningkatkan efisiensi operasional.

Namun, transformasi digital juga dapat menjadi tantangan bagi UMKM, terutama terkait dengan
kemampuan mengadopsi teknologi baru, keterampilan digital, dan akses terhadap sumber daya yang
diperlukan. Peluang dan tantangan ini perlu diidentifikasi dan dipelajari lebih lanjut untuk memahami
dinamika transformasi digital di Tiongkok secara komprehensif.

4.4 Future research directions

Berdasarkan tinjauan literatur sistematis yang telah dilakukan, terdapat beberapa arah penelitian
masa depan yang dapat dikembangkan, terutama dalam konteks transformasi digital, inovasi, dan
keberlanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya mempengaruhi
cara perusahaan beroperasi, tetapi juga berkontribusi pada inovasi dan keberlanjutan dalam berbagai
sektor.

Salah satu arah penelitian yang menjanjikan adalah eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana
transformasi digital dapat mendorong inovasi dalam model bisnis. (Vaska et al., 2021) mencatat
bahwa dematerialisasi dan logika layanan telah mempengaruhi industri farmasi melalui pendekatan
baru seperti pengobatan yang dipersonalisasi dan bioteknologi nanomaterial. Penelitian lebih lanjut
dapat mengeksplorasi bagaimana perusahaan di sektor lain dapat mengadopsi prinsip-prinsip ini
untuk menciptakan model bisnis yang lebih inovatif dan berkelanjutan. (Ghosh et al., 2022) juga
menekankan pentingnya pendekatan kapabilitas dinamis dalam memahami bagaimana perusahaan
dapat beradaptasi dan berinovasi dalam konteks transformasi digital.

Selain itu, penelitian tentang hubungan antara ekonomi digital dan keberlanjutan juga sangat
relevan. (Ding et al., 2021) menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi digital dapat meningkatkan
efisiensi ekonomi hijau, yang sangat penting dalam konteks perubahan iklim dan keberlanjutan.
Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi bagaimana perusahaan dapat mengintegrasikan
teknologi digital untuk meningkatkan praktik keberlanjutan mereka, serta bagaimana kebijakan
pemerintah dapat mendukung inisiatif ini. (Luo et al., 2023) menambahkan bahwa pengembangan
ekonomi digital dapat meningkatkan inovasi hijau, yang merupakan kunci untuk mencapai tujuan
keberlanjutan.

Pandemi COVID-19 juga telah mempercepat transformasi digital di berbagai sektor, termasuk
usaha kecil dan menengah (UKM). (Klein & Todesco, 2021) mencatat bahwa krisis ini telah
mempercepat perubahan yang sudah ada, dan penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
bagaimana UKM dapat memanfaatkan transformasi digital untuk meningkatkan ketahanan dan daya
saing mereka di pasar. Penelitian ini dapat mencakup analisis tentang strategi yang berhasil diadopsi
oleh UKM selama pandemi dan bagaimana strategi tersebut dapat diterapkan dalam konteks pasca-
pandemi.

Akhirnya, penting untuk mempertimbangkan bagaimana transformasi digital dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. (Guo & Xu, 2021) menunjukkan bahwa
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teknologi digital yang meluas, seperti Internet of Things dan big data, membawa perubahan sosial
dan industri yang mendalam. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi hubungan antara
transformasi digital dan kinerja perusahaan, serta faktor-faktor yang memoderasi hubungan ini,
seperti turbulensi pasar dan kebijakan pemerintah (Feroz et al., 2021).

Secara keseluruhan, arah penelitian masa depan yang diidentifikasi di atas mencakup eksplorasi
lebih lanjut tentang hubungan antara transformasi digital, inovasi, dan keberlanjutan. Dengan
memahami dinamika ini, peneliti dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi dan
pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk menghadapi tantangan di era
digital.

5. KESIMPULAN

Transformasi digital telah mengubah model bisnis, perusahaan-perusahaan di Tiongkok dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas mereka. UMKM
juga dapat mengambil keuntungan dari digitalisasi untuk memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan efisiensi operasional. Meskipun terdapat tantangan, transformasi digital memberikan
potensi yang besar bagi pertumbuhan ekonomi di Tiongkok. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa transformasi digital telah mengubah peran dan struktur sosial, menciptakan
peluang baru bagi pelaku bisnis untuk terlibat dalam rantai nilai yang berbeda.

Transformasi digital telah membentuk peluang bisnis yang menarik di Tiongkok. Teknologi
digital memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk mengembangkan produk dan layanan yang
lebih personal, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperluas akses pasar. Bagi UMKM di
Tiongkok, digitalisasi membuka kesempatan untuk memperluas jangkauan, melakukan
personalisasi, dan meningkatkan efisiensi. Namun, transformasi digital juga memunculkan tantangan
bagi UMKM terkait kemampuan mengadopsi teknologi, pengembangan keterampilan digital, dan
akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan. Secara keseluruhan, transformasi digital telah
mengubah lanskap ekonomi di Tiongkok dengan menciptakan berbagai peluang bisnis yang menarik.
Perusahaan-perusahaan di Tiongkok dapat memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan
daya saing dan produktivitas mereka. UMKM juga dapat mengambil keuntungan dari digitalisasi
untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Meskipun terdapat
tantangan, transformasi digital memberikan potensi yang besar bagi pertumbuhan ekonomi di
Tiongkok. Penelitian ini menyajikan statistik deskriptif yang menggambarkan karakteristik studi
yang dianalisis dalam tinjauan literatur sistematis, termasuk jumlah publikasi berdasarkan tahun,
jenis publikasi, negara asal, serta topik-topik yang dibahas.
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